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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah experimental double blind non  randomized clinical trial  post test 
group design
2. Rancangan Penelitian
Gambar 2. Rancangan penelitian
Pasien Kanker Serviks 
Stadium Lanjut
Pasien yang memenuhi syarat inklusi 
dan eksklusi
Subyek  Penelitian 
N=30
15 Pasien Kontrol 15 Pasien  Mendapat 
Perlakuan
terapi  Standar
CBT+Terapi standar
Kadar Kortisol 
Diperiksa Kadar Kortisol 
Diperiksa
Uji Statistik
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Bangsal dan Poliklinik Kebidanan dan Kandungan RSUD Dr.Moewardi Surakarta 
dan Laboratorium Prodia,  Juni - Agustus 2014.
C. Populasi dan Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian (Arikunto, 2002). Sebagai 
populasi dalam penelitian ini adalah pasien dengan kanker serviks stadium lanjut yang 
menjalani perawatan di poli rawat jalan dan rawat inap di bangsal Kebidanan dan 
Kandungan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, yang memenuhi kriteria retriksi untuk 
mendapatkan sampel yang homogen.
a. Kriteria Inklusi:
1) Pasien dengan diagnosis kanker serviks stadium lanjut (IIB-IV)
2) Pasien dengan riwayat pengobatan standar sebelumnya
3) Dapat berkomunikasi dengan baik
4) Bisa berbahasa Indonesia
5) Pendidikan minimal SD
b. Kriteria  Eksklusi
1) Menderita gangguan mental berat(psikotik)
2) Menderita kanker pada organ lain
3) Sedang hamil
4) Pernah menjalani pengobatan depresi
2. Subyek Penelitian
Mengingat sampai sekarang penelitian tentang perbedaan kadar kortisol serum 
pasien kanker serviks stadium lanjut sesudah intervensi Cognitive Behavior Therapy 
dengan terapi standar, belum pernah dilakukan, maka untuk mencari nilai mean dicari 
dengan rumus Rule of Thumb (Gerald van Belle, 2007)
)dimana PC adalah perubahan proporsional dalam sarana (pc=(µ1-µ2)/µ1)dan CV 
adalah koefisien variasi(cv=σ1 / µ1 = σ2 / µ2) sehingga dalam penelitian ini peneliti 
membutuhkan sekitar minimal 30 subyek yang memenuhi kriteria retriksi dan dibagi 
menjadi 2 kelompok: 15 subyek diberi perlakuan CBT dan 15 subyek lagi sebagai 
kontrol.
D. Identifikasi Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas
Cognitive Behavior Therapy(CBT) dengan terapi standar
2. Variabel Terikat.
Kadar hormon kortisol pada pasien dengan kanker serviks stadium lanjut
E. Batasan Operasional Variabel Penelitian
1. Kanker Serviks merupakan kanker primer dari serviks melalui pemeriksaan 
histopatologis yang didapatkan dari biopsi, yang menunjukkan suatu 
keganasan(Himpunan Onkologi Ginekologi Indonesia, 2013).
2. Depresi adalah gangguan suasana hati, perasaan atau afek, dengan atau tanpa disertai 
anxietas dunia (Sadock&Sadock, 2007).
Episode depresi terdiri dari 3 variasi, yaitu ringan, sedang dan berat.Individu biasanya 
menderita gangguan perasaan(mood), kehilangan minat dan kegembiraan serta 
berkurangnya energi hingga mudah lelah dan berkurang aktivitasnya. Gejala yang lain 
meliputi gangguan konsentrasi, berkurangnya harga diri dan kepercayaan diri yang 
rendah, timbulnya perasaan bersalah dan tidak berguna, pandangan masa depan suram 
dan pesimistis, gagasan atau perbuatan yang membahayakan diri sendiri atau bunuh diri, 
gangguan tidurserta berkurangnya nafsu makan.Depresi ditandai oleh episode waktu yang 
jelas, selama sedikitnya 2 minggu termasuk perubahan afek, kognisi, fungsi 
neurovegetatif dan ada remisi inter episode yang jelas (American Psychiatric Association, 
2000).
3. Kadar Kortisol Didapatkan melalui Hasil Pemeriksaan Laboratorium
Kortisol merupakan hormon steroid yang dihasilkan oleh korteks adrenal yang terikat 
oleh Corticoid Binding Protein(CBP) dan albumin(Talbott, 2011).Pemeriksaan hormon 
kortisol menggunakan metode immulite kortisol(solid phase two side chemiluminescent 
enzyme immuno assay) dengan harga normal 5-25µg/100 ml.
Prinsip Prosedur Pemeriksaan Hormon Kortisol:
Immulite kortisol merupakan solid phase, two site chemiluminescent enzyme immuno 
assay. Manik solid phase merupakan suatu bola-bola polystyrene pada immulite test unit 
yang dilapisi dengan antibodi monokonal yang spesifik untuk kortisol. Sampel pasien dan 
alkali phosphatase conjugated polyclonal dan kortisol antibody diinkubasi selama 30 
menit pada 37ºC pada test unit dengan kortisol berlabel enzym terhadap lokasi ikatan 
antibodi, kemudian enzym konjugat yang tidak terikat dibersihkan dengan sentrifuges 
selanjutnya ditambah substrat dan tes unit diinkubasi selama 10 menit sehingga dapat 
terukur konsentrasi kortisol dalam sample.
4. CBT adalah suatu bentuk psikoterapi yang menekankan peran pikiran 
dalambagaimanakita merasa danapayang kita lakukanCBTbertujuan membantu pasien 
untuk dapat merubah sistem keyakinan yang negatif, irasional, dan bertahap mempunyai 
reaksi somatik dan perilaku yang lebih sehat dan normal
5. Terapi standar adalah suatu modalitas terapi pada pasien kanker serviks stadium lanjut 
berupa kemoterapi ataupun radioterapi.
F. ProsedurPenelitian
1. Memohon ijin kepada direktur RSUD Dr.Moewardi Surakarta untuk melakukan 
penelitian.
2. Memohon ijin untuk ethical clearance.
3. Memilih kelompok penelitian dan kontrol yang merupakan pasien kanker serviks stadium 
lanjut (IIB-IV)yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang memeriksakan diri di 
RSUD Dr.Moewardi Surakarta.
4. Kelompok penelitian adalah kelompok yang menjalani terapi dengan CBT dan terapi 
standar serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan. 
5. Kelompok kontrol adalah kelompok yang  menjalani  terapi standar  serta memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
6. Kedua kelompok kemudian dilakukan pemeriksaan kadar kortisol serum di Laboratorium 
Prodia
7. Hasilnya kemudian dibandingkan melalui uji statistik
G. Tehnik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan cara observasi non partisipan, peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Data diperoleh dengan bantuan 
instrumen yaitu tes laboratorium dan komputer. 
Data yang dikumpulkan diuji di laboratorium, setelah didapat dari hasil pengambilan 
sampel darah pasien dengan kanker serviks.kemudian diolah dengan bantuan komputer.
H. Uji Statistik
Uji variabel penelitian ini menggunakan chi square, uji t kemudian data diolah dengan 
SPSS.
Rumus chi square:
Di mana :
x2 = Nilai  chi-Square fo=Frekuensi yang diperoleh  diamati
fe = Frekuensi yang diharapkan
I. Analisis Data
Program SPSS versi 19 for Windows digunakan untuk:
1. Uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan 
chi square test.
2. Uji hipotesis untuk menunjukkan adanya perbedaan peningkatan yang signifikan 
kortisol serum pada pasien kanker serviks stadium lanjut antara pasien yang diberikan 
cognitif behavioral terapi dengan yang tidak.Dimana pada pasien yang mendapat 
cognitif behavioral terapi kadar kortisol serumnya lebih rendah dibandingkan yang tidak 
mendapat cognitif behavioral terapi dengan menggunakan uji t dan regresi logistic.
